MODUL AJAR  13
Kehidupan Ekonomi Masa Orde Baru
	IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Elemen dan Capaian Pembelajaran
	:
	
	Elemen
	Capaian Pembelajaran
	

	
	
	
	Pemahaman Konsep  
	8.4. Peserta didik  menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan perekonomian
	

	Kompetensi Awal
	:
	Peserta didik memahami tentang  pertumbuhan perekonomian

	Alokasi Waktu
	:
	2JP ( 2 x 40 menit )

	Target Peserta Didik
	:
	a. Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi )
b. Peserta didik dengan kesulitan belajar
c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi

	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 

	Pendekatan Pembelajaran
	:
	Cooperative Learning

	Model Pembelajaran yang Digunakan
	:
	Diskusi kelompok

	Metode Pembelajaran
	:
	 Diskusi kelompok

	Sarana dan Prasarana
	:
	Sumber utama
• Video tentang perkembangan perekonomian Indonesia pada  masa masa Orde Baru hingga masa sekarang.
• Slide gambar transformasi perekonomian dari barter, ekonomi tradisonal, ekonomi modern, hingga ekonomi berbasis digital
• Artikel terkait perkembangan perekonomian Indonesia.
• Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik Kelas VIII, Jakarta; Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
• Laptop, LCD, PC, Papan Tulis.
Sumber alternatif
• Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.
Pengembangan sumber belajar
Pengembangan sumber belajar
• Guru dapat mengembangkan video-video keberhasil an pembangunan ekonomi pada masa orde baru


LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN:
8.4.1 Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi



	PEMAHAMAN BERMAKNA
Indonesia menyatakan kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. Pascaproklamasi, pemerintah mulai melakukan penataan perekonomian. Permasalahan perekonomian pada masa masa Orde Baru terjadi karena inflasi yang terlalu tinggi (hiperinflasi) dan blokade laut yang dilakukan pemerintah Belanda. Kondisi politik masa Orde Baru menjadi salah satu penyebab utama lemahnya perekonomian negara.

	
PERTANYAAN PEMANTIK:
1. Program apa saja yang menjadi unggulan perekonomian masa Orde Baru? 
2. Faktor apa yang menjadi penyebab keberhasilan pembangunan ekonomi orde baru?
3. Mengapa pada masa pemerintahan orde baru marak terjadi penyimpangan KKN?
4. Mengapa ekonomi orde baru mengalami kemunduran pada akhir periode?

	RENCANA ASSESMENT

	Tujuan Pembelajaran
	Ranah
	Bentuk Penilaian
	Instrumen
	Teknik

	8.4.1 Menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa masa Orde Baru, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi

	Kognitif
	Pilihan ganda
	Terlampir
	Tes


		




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tahap
	Kegiatan
	Muatan Inovatif 
	Estimasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa.
2. Guru dan peserta mengondisikan pembela jaran.
3. Apersepsi : Peserta didik melihat gambar perekonomian pada masa orde baru seperti keberhasilan produksi beras, pembangunaninfrastruktur dan inflasi yang terjadi pada akhir masa orde baru, dan peristiwa puncak reformasi Mei 1998. Guru dapat menambahkan variasi gambar dari internet, guru menceritakan kepada peserta. didik atau melalui kegiatan tanya jawab. Guru dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik. Peserta didik difasilitasi guru gambar yang ditampilkan dengan kegiatan belajar.
4. Guru melanjutkan dengan memberikan motivasi terkait melakukan pembangunan ekonomi berkelanjutan.
5.Peserta didik dibantu guru menyimak gambaran tema dan tujuan pembelajaran materi ini
6. Guru menginformasikan tujuan pembelaja ran 
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking, Comunication 


	10 menit

	Kegiatan Inti
	Guru menjelaskan tentang petunjuk kerja dan tugas dari LKPD untuk mengidentifikasi kehidupan ekonomi pada masa orde baru. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa kondisi politik dan keadaan penduduk masyarakat memengaruhi perekonomian suatau negara. Proses saling tukar hasil temuan peserta didik dapat dilakukan dalam waktu singkat, kemudian guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik terkait hasil identifikasi. Secara interaktif guru mengaitkan hasil identifikasi dengan pembangunan ekonomi Indonesia.
	Ketrampilan abad 21 (4C)  : Critical Thinking 

	60 menit

	
	Peserta Didik Mengidentifikasi Masalah
Setelah peserta didik mengidentifikasi  peristiwa terkait perkembangan perekonomian Indonesia pada masa Orde Baru, selanjutnya guru  mendorong peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan yang mengarah pada HOTS. Beberapa pertanyaan yang diajukan adalah 
a. Program apa saja yang menjadi unggulan perekonomian masa Orde Baru? 
b. Faktor apa yang menjadi penyebab keberhasilan pembangunan ekonomi orde baru?
c. Mengapa pada masa pemerintahan orde baru marak terjadi penyimpangan KKN? 
d. Mengapa ekonomi orde baru mengalami kemunduran pada akhir periode?
	
	

	 
	 Peserta Didik Mengelola Informasi
Peserta didik mencari informasi terkait kebijakan ekonomi pada masa orde baru dari buku atau internet.
1.  Guru memfasilitasi sumber lain misalnya memberikan buku terkait tema atau tautan internet yang mendukung penjelasan dan pendalaman sumber belajar. Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berkolaborasi dan berpikir kritis. Contoh tautan : http://repository.upy.ac.id/1203/1/Artikel.pdf
2. Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik juga dapat melakukan browsing materi perkembangan ekonomi pada masa masa Orde Baru, demokrasi parlementer dan demokrasi terpimpin .
3. Peserta didik mengolah informasi secara berkelompok di bawah bimbingan guru. 
4. Ketua kelompok mengoordinasikan hasil simpulan
5. Penyajian Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
	Ketrampilan abad 21 (4C) : Critical Thinking 

	

	
	Peserta Didik Merencanakan Dan Mengembangkan Diri
• Hasil pengolahan informasi disajikan dalam bentuk laporan

	
	

	
	Peserta Didik Melakukan Refleksi Diri dan Aksi
1. Dalam kelas atau melalui media berbasis internet peserta didik mengomunikasi kan hasil pengolahan informasi.
2. Guru memfasilitasi peserta didik menemukan simpulan pembelajaran.
3. Guru memberikan kesempatan ke peserta didik untuk mengajukan pendapat atau pertanyaan.
1. Penguatan dan pengayaan dilakukan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik.
	
	

	Penutup 
	1. Guru memberikan pertanyaan untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran pada pertemuan saat ini.
2. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan  keterampilan.
Sikap
■ Apakah aku sudah melakukan   
Pengetahuan:
■ Apakah aku sudah mampu mengidentifikasi kehidupan ekonomi masa Orde Baru?
■ Mengapa kondisi kehidupan sosial dan politik mempegaruhi perkembangan perekonomian pada masa Orde Baru?
■ Bagaimana perkembangan kondisi perekonomian Indonesia pada masa Orde Baru?
Keterampilan:
■ Apakah aku sudah berhasil membuat infografis/mind map/timeline peristi wa tentang kondisi perekonomian pada masa Orde Baru?
3. Tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta didik mempelajari lebih lanjut dan informasi pembelajaran berikutnya tentang materi yang ada. Peserta didik dapat membaca artikel yang berhubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan disintegrasi..
4. Doa dan penutup.
	
	10 menit 
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	Devisa
	
	Alat pembayaran yang digunakan dan dapat diterima secara internasional.

	Dinamika penduduk
	:
	Perubahan jumlah penduduk pada suatu wilayah yang disebabkan oleh tiga faktor yaitu, kelahiran (natalitas), kematan (mortalitas), dan perpindahan (migrasi).

	Ekspor
	:
	Kegiatan menjual barang ke luar negeri

	Impor
	: 
	Kegiatan membeli barang dari luar negeri

	Inflasi
	:
	Kemerosotan nilai uang karena banyaknya dan cepatnya uang beredar sehingga menyebabkan naiknya harga barang-barang.

	Komposisi
penduduk
	:
	Pengelompokan penduduk berdasarkan kriteria tertentu. misalnya berdasarkan agama, jenis kelamin, ras, usia, status  perkawinan, dan lain-lain.

	Penduduk
	:
	Orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang ter ikat oleh aturan

	Perdagangan
	:
	Perdagangan atau perniagaan merupakan kegiatan tukar menukar barang atau jasa berdasarkan kesepakatan bersama tanpa ada unsur pemaksaan

	Piramida penduduk
	:
	Dua buah diagram batang, pada sisi lainnya menunjukkan jumlah penduduk laki-laki dan pada sisi lainnya menunjukkan jumlah penduduk perempuan dalam kelompok interval usia penduduk lima tahunan.






DAFTAR PUSTAKA


Ringgo Rahata, dkk, (2023 ). Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 B, Penerbit Intan Pariwara

Supardi, dkk, (2021). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VII, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi










































LAMPIRAN  1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan 		: SMP Negeri 2 Banyudono
Mata Pelajaran 		: IPS
Kelas/Semester 		: VIII/2
Materi/Pokok Bahasan 	: Perekonomian Indonesia pada masa Orde Baru

A. Petunjuk Belajar
1. Bacalah setiap petunjuk dengan benar!
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang diberikan!

B. Tujuan Pembelajaran
8.4.1 Menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa masa Orde Baru, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi
C. Tugas 
Kalian telah memahami program yang disusun pemerintah pada masa pemerintahan Orde Baru. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menyelamatkan kegiatan ekonomi melalui Rencana Pembangunan Lima Tahun (Repelita). Masing-masing periode Pelita memiliki agenda yang berbeda-beda. Untuk memperdalam pengetahuanmu, kerjakanlah aktivitas kelompok berikut!
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-5 orang.
2. Lengakapilah tabel berikut dengan pokok-pokok pelaksanaan Rencana Pembangunan Lima Tahun
3. Kalian dapat menggunakan buku, internet, atau sumber belajar lain  yang dapat membantu kalian dalam melengkapi tabel
[image: ].


LAMPIRAN 2 : 
ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
a. Program apa saja yang menjadi unggulan perekonomian masa Orde Baru? 
b. Faktor apa yang menjadi penyebab keberhasilan pembangunan ekonomi orde baru?
c. Mengapa pada masa pemerintahan orde baru marak terjadi penyimpangan KKN?
d. Mengapa ekonomi orde baru mengalami kemunduran pada akhir periode?
2. Asesmen Formatif
1. Penilaian Kognitif
a. Instrumen 
Jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Apakah yang dimaksud dengan Kebijakan dan kebijakan stabilitas pada masa Orde Baru
2. Pola pembangunan nasional dituangkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). Apa maksudnya ? 
 b. Kunci Jawaban 
1. Kebijakan rehabilitas meliputi perbaikan fisik terhadap berbagai prasarana dan alat produksi. Sementara kebijakan stabilitas merujuk pada pengendalian inflasi agar tak terus meningkat
2. Pola pembangunan nasional yang dituangkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) merupakan pola pembangunan nasional jangka pendek lima tahun dan dikenal dengan Repelita atau Rencana Pembangunan Lima Tahun. Selain itu ada pula, pola pembangunan jangka panjang selama 25 tahun

c. Pedoman penskoran
	No Soal
	Nilai maksimal 

	1
	50

	2
	50

	Skor Maksimal
	50



2. Penilaian Keterampilan
a. Instrumen Penilaian Presentasi 

	No
	Nama
	Penggunaan Bahasa
	Kejelasan Menyampaiakan
	Komunukatif
	Kebenaran Konsep

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	











b. Pedoman Penskoran/Rubrik Penilaian 
[image: ]











LAMPIRAN 3 : 
PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

ANALISIS HASIL ASSESMENT SUMATIF
Satuan Pendidikan	 :  ………………………..		Jumlah peserta :……………..
Mata pelajaran	 : …………………………		Jumlah Soal	  : ………….	
Kelas 	 : ………………………… 
Materi :
	No
	Nama
	Skor
	Jml
	Daya
	Ketuntasan
	Tindak Lanjut

	
	
	Tiap Nomor
	Skor
	Serap
	Belajar
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	Skor
	Max
	(%)
	Ya
	Tidak
	Perb.
	Peng.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



	PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	I . PROGRAM PERBAIKAN
	:
	
	
	
	

	SATUAN   PENDIDIKAN
	: SMP N 2 BANYUDONO
	
	

	MATA PELAJARAN
	: IPS
	
	
	
	

	BANYAK SOAL
	: 
	
	
	
	

	JUMLAH PESERTA
	: 
	
	
	
	

	No
	Nama
	No
	Nilai Sebelum
	Nilai Sesudah 
	Keterangan
	

	
	
	Absen
	Perbaiakn
	Perbaikan
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	II.
	PROGRAM PENGAYAAN
	
	
	
	

	NO
	MATERI PENGAYAAN
	 
	 
	 
	HASIL
	 

	1
	Membaca lebih lanjut tentang Trilogi Pembangunan, Delapan Jalur Pemerataan
	 
	 

	 
	
	 
	 



LAMPIRAN 4  
BAHAN BACAAN

IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
	Kode ATP Acuan
	:
	-

	Penyusun
	:
	 Yusmin Aji Joko Sambudi

	Jenjang Sekolah
	:
	 SMP Negeri 2 Banyudono

	Fase/Kelas
	:
	 D/SMP

	Mata Pelajaran
	:
	 IPS 

	Alokasi Waktu
	:
	4 JP ( 4 x 40 menit )

	Tujuan Pembelajaran 
	:
	8.4.1 Menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa masa Orde Baru, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi

	Petunjuk Penggunaan 
	:
	Bacalah materi dibawah ini sebagai salah satu sumber belajar agar mampu menjelaskan Perekonomian Pada Masa Orde Baru

	Moda Pembelajaran
	:
	Tatap Muka 


RINGKASAN MATERI 
Top of Form
 
Pola dan Tahapan Pembangunan Nasional pada Masa Orde Baru

Sejak masa Orde Baru, Indonesia terhitung telah mengalami tujuh kali masa pemerintahan. Selama periode-periode itulah berbagai pola perencanaan pembangunan nasional dicanangkan. Pun demikian dengan pola dan tahapan pembangunan nasional pada masa Orde Baru yang memiliki perencanaan tersendiri.
Melansir laman sumber.belajar.kemdikbud.go.id, di awal kemunculannya, Orde Baru berfokus pada pembangunan ekonomi. Hal tersebut berkaitan dengan kondisi ekonomi Indonesia yang cukup memprihatinkan di awal kepemimpinan Soeharto.
Selain itu, fokus terhadap pembangunan ekonomi didasarkan pada Pancasila untuk menciptakan kemanusiaan yang adil dan beradab. Lantas, bagaimana pola dan tahapan pembangunan nasional pada masa Orde Baru? 
Pola dan Tahapan Pembangunan Nasional pada Masa Orde Baru
Menurut buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP/MTs kelas IX yang disusun oleh Suparno dan Haryo Tamtomo, pola pembangunan nasional yang dituangkan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) merupakan pola pembangunan nasional jangka pendek lima tahun dan dikenal dengan Repelita atau Rencana Pembangunan Lima Tahun. Selain itu ada pula, pola pembangunan jangka panjang selama 25 tahun. 
Program Jangka Pendek
Di awal kepemimpinan Presiden Soeharto, Indonesia tengah mengalami kondisi perekonomian yang sulit. Berbagai permasalahan ekonomi tersebut di antaranya inflasi yang mencapai 650 persen dan berdampak pada kenaikan harga kebutuhan pokok. Tak hanya itu, terjadi kerusakan alat produksi, utamanya di sektor pertanian.
Berbagai kesulitan tersebut, berdampak pada kesejahteraan masyarakat yang terus menurun. Guna mengatasi hal tersebut, Presiden Soeharto mencanangkan program rehabilitas dan stabilitas ekonomi.
Kebijakan rehabilitas meliputi perbaikan fisik terhadap berbagai prasarana dan alat produksi. Sementara kebijakan stabilitas merujuk pada pengendalian inflasi agar tak terus meningkat.
Program Jangka Panjang
Pada masa Orde baru, pembangunan nasional dilakukan secara bertahap dalam jangka pendek dalam kurun lima tahun dan jangka panjang selama 25 tahun. Berikut rinciannya:
Repelita I
Rencana Pembangunan Lima Tahun tahap pertama dilaksanakan pada 1 April 1969 hingga 31 Maret 1974. Dalam tahap ini, pemerintah memprioritaskan sektor pertanian dan industri yang masih berkaitan dengan sektor pertanian.
Repelita II
Pada tahap ke dua, prioritas pembangunan masih dititikberatkan pada sektor pertanian dan upaya meningkatkan industri yang mengolah bahan mentah menjadi bahan baku. Repelita II dilaksanakan pada 1 April 1974 hingga 31 Maret 1979.
Repelita III
Pada periode lima tahun selanjutnya, tepatnya pada 1 April 1979 hingga 31 Maret 1984, prioritas pembangunan menekankan pada sektor pertanian dan industri. Fokus industri pada tahap ketiga, yakni industri pengolahan bahan baku menjadi barang jadi dan usaha swasembada pangan.
Repelita IV
Repelita IV masih mengedepankan sektor pertanian dan mendorong industri yang menghasilkan mesin industri. Tak hanya itu, pada tahap ini, usaha swasembada pangan masih dilanjutkan. Adapun Repelita IV dilaksanakan pada 1 April 1984 hingga 31 Maret 1989.
Repelita V
Periode lima tahun terakhir dilaksanakan pada 1 April 1989 hingga 31 Maret 1994. Pada Repelita V, sektor pertanian makin menangguhkan diri sebagai swasembada pangan dan mengembangkan hasil produksi lainnya.
Sementara di sektor industri mengalami perkembangan dengan banyaknya tenaga kerja yang terserap dan kemampuan menciptakan mesin secara mandiri.


























[bookmark: _Hlk154085521]LAMPIRAN 4 : MEDIA PEMBELAJARAN
Ringkasan Media Pembelajaran
Kelas/ Semester	: VIII / 2
Alokasi Waktu	: 2 JP

	No.
	Tujuan Pembelajaran
	Jenis Media
	Deskripsi Media
	Fungsi
	Cara Penggunaan

	
	8.4.1 Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang perekonomian Indonesia pada masa awal kemerdekaan, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, orde baru, dan reformasi


	Visual
· Bahan Bacaan
· Artikel 
Audio Visual         ( video )

	Digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk mengerjakan LKPD 
	Memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar 
	Peserta didik membaca secara teliti dengan bimbingan guru



Media/Sumber Belajar
1. Ringgo Rahata, dkk, (2023 ). Jelajah Ilmu IPS untuk SMP.MTs kelas 8 B, Penerbit Intan Pariwara
2. Supardi, dkk, (2021). Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VII, Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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